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ABSTRAK 

 

 Jembatan sungai Petangis merupakan akses utama masyarakat beraktivitas sehari 

hari dan mempercepat aktivitas masyarakat diwilayahnya, juga sebagai pengangkutan 

hasil panen dari Desa Rantau Atas ke Desa Petangis maupun sebaliknya, akses yang 

tersedia yaitu hanya berupa jalan memutar yang relatif lebih jauh dan memakan waktu 

lebih lama, hal ini mengakibatkan terhambatnya aktivitas masyarakat. Oleh karena itu, 

pada lokasi Sungai Petangis ini dipandang memerlukan pembangunan jembatan agar 

aktivitas masyarakat serta pengangkutan hasil panen antar daerah menjadi lebih cepat dan 

efisien. 

 Metodologi dalam perancangan tugas akhir ini dimulai dari pembebanan yang 

menggunakan acuan SNI 1725-2016 Mengenai Standar Pembebanan untuk Jembatan, 

serta SNI 2833-2016 tentang Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk perhitungan 

beban gempa pada perancangan jembatan ini. Untuk komponen beton dan baja 

menggunakan RSNI-T-12-2004 dan RSNI-T-03-2005. Untuk perhitungan abutmen 

digunakan SNI 2846-2019, untuk perhitungan struktur bawah pada perhitungan daya 

dukung tiang bor digunakan formula oleh Mayerhoof (1956) dan Brooms (1964), 

sedangkan untuk perhitungan effisiensi tiang grup menggunakan formula oleh converse- 

labbare. 

 Desain jembatan box girder composite dengan bentang 30 m dan lebar 7 m. pelat 

lantai di desain menggunakan beton mutu fc’ 30 MPa (K-350) dengan tebal 30 cm. 

Gelagar memanjang digunakan box girder sebanyak 4 buah, Hw = 1 m, untuk lebar pelat 

lantai 1,75 m, tebal 0,3 m, sayap atas lebar 0,2 m dan tebal 0,03 m, pelat badan panjang 

1,01 m dan tebal 0,025 m, serta sayap bawah dengan panjang 0,8 m dan tebal 0,03 m. 

Untuk struktur bawah desain abutmen yang dihasilkan yaitu panjang 8,5 m, lebar 3,5 m, 

dan tinggi timbunan 3,85 m menggunakan mutu beton fc’ 25 MPa (K-300). Struktur 

pondasi menggunakan tiang Bore Pile diameter 600 mm, mutu 52 MPa (K-600) dengan 

konfigurasi 10 tiang untuk setiap abutmen. Untuk stabilitas oprit tidak diperlukan 

perkuatan dikarenakan sudah meemnuhi syarat teknis, yaitu Htimbunan = 3,85 m ≤ Hcr = 

9,724 m. Estimasi Rencana Anggaran Biaya pembangunan jembatan sungai Petangis 

adalah Rp. 10,701,862,000,-. 

 

 

Kata Kunci : Jembatan, Box Girder Komposit, Bore Pile. 
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ABSTRACT 

 The Petangis River bridge is the main access for the community to do their daily 
activities and accelerate community activities in their area, also for the transportation of 
crops from Rantau Atas Village to Petangis Village and vice versa., available access is 
only a detour that is relatively farther and takes more time, this resulted in the 
obstruction of community activities. Therefore, the Petangis River location is 
considered to require the construction of a bridge so that community activities and the 
transportation of crops between regions become faster and more efficient. 

 The methodology in the design of this final project begins with loading that uses 
the SNI 1725-2016 reference Regarding Loading Standards for Bridges, and SNI 2833-
2016 concerning Earthquake Resistance Planning Standards for the calculation of 
earthquake loads in this bridge design. For concrete and steel components use RSNI-T-
12-2004 and RSNI-T-03-2005. For the calculation of abutments used SNI 2846-2019, 
for the calculation of the lower structure in the calculation of the bearing capacity of the 
borehole used the formula by Mayerhoof (1956) and Brooms (1964), while for the 
calculation of the efficiency of the group, pole using the formula by converse- labbare. 

 Design of a composite box girder bridge with a span of 30 m and a width of 7 m. 
The floor slab is designed using fc' 30 MPa (K-350) concrete with a thickness of 30 cm. 
The longitudinal girder used box girder of as much as 4 pieces, Hw = 1 m, for the width 
of the floor plate, is 1.75 m, 0.3 m thick, the upper wing is 0.2 m wide and 0.03 m thick, 
the body plate is 1.01 m long and 0.025 m thick, and the lower wing is 0.8 m long and 
0.03 m thick. For the lower structure, the resulting abutment design is 8.5 m long, 3.5 m 
wide, and 3.85 m high embankment using concrete grade fc' 25 MPa (K-300). The 
foundation structure uses Bore Pile poles with a diameter of 600 mm, quality 52 MPa 
(K-600) with a configuration of 10 poles for each abutment. For oprite stability, no 
reinforcement is required because it meets the technical requirements, namely 
Htimbunan = 3.85 m ≤ Hcr = 9.724 m. The estimated budget plan for the construction 
of the Petangis river bridge is Rp. 10,701,862,000, -. 

 

Keywords: Bridge, Composite Box Girder, Bore Pile. 
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MMS = momen akibat berat sendiri (kNm) 

KMA = faktor beban mati tambahan 

QMA = beban mati tambahan (kN/m) 

MMA = momen akibat beban mati tambahan (kNm) 

KTD = faktor beban ultimit beban lajur 

D q = beban merata (kN/m) 

DLA = faktor beban dinamis 

L = panjang (m) 

B = lebar (m) 

BTR = beban terbagi merata (kN) 

BGT = beban garis terpusat (kN) 

KTT = faktor beban truk 

Cw = koefisien seret 

Vw = kecepatan angin rencana (m/s) 

PEWL = beban angin akibat kendaraan (kN/m) 



xi 

 

MEWL = momen beban angin akibat kendaraan (kN.m) 

PEWS = beban angin akibat struktur (kN/m) 

h = tinggi (m) 

ds = tebal selimut beton (mm) 

d = kedalaman (m) 

Mn = momen nominal (kNm) 

ρ = rasio 

β1 = koefisien blok stress 

As = luas tulangan 

n = jumlah 

s = jarak (m) 

ØD = diameter tulangan 

I = inersia (mm4) 

P = beban terpusat (kN) 

m = momen (kNm) 

Mu = momen ultimit (kNm) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

Qp = tahanan ujung (ton) 

𝑡𝑤 = tebal badan (mm) 

𝑡𝑓 = tebal sayap (mm) 

ℎ𝑤 = tinggi badan (mm) 

𝑏𝑒 = lebar efektif (m) 

TTB = gaya rem (kN/m) 

MTB = momen akibat gaya rem (kNm) 

𝑔 = percepatan gravitasi (kg/m) 

𝑊 = berat (kg) 

𝑇 = waktu getar (detik) 

𝐹 = faktor perangkaan 

𝐾ℎ = koefisien gempa horizontal 

𝐾𝑉 = koefisien gempa vertikal 



xii 

 

𝑄𝐸𝑄 = beban gaya gempa (kN/m) 

𝐶𝑠𝑚 = koefisien respons gempa elastis 

𝑅𝑑 = faktor modifikasi respons 

𝑓𝑠𝑎 = tegangan pada tepi atas profi baja (MPa) 

𝑓𝑠𝑏 = tegangan pada tepi bawah profil baja (MPa) 

𝑓𝑐𝑎 = tegangan pada tepi atas pelat beton (MPa) 

𝑓𝑐𝑏 = tegangan pada tepi bawah pelat beton (MPa) 

𝛿 = lendutan (mm) 

V = gaya lintang/vertikal (ton) 

A = gaya aksial (ton) 

H = gaya horizontal (ton) 

Ka = koefisien tekanan tanah aktif 

Kp = koefisien tekanan tanah pasif 

PTA = gaya akibat tekanan tanah aktif (kg/m) 

σ = tegangan (MPa) 

TTA =   tekanan tanah aktif (kN/m) 

JHP = jumlah hambatan lekat (kg/cm) 

SF = angka keamanan qc = konus (kg/cm2) 

Eff = effisiensi 

ϕ = faktor reduksi 

𝛳 = sudut pada dinding belakang terhadap garis horizontal (º) 

e = eksentriaitas (m) 

S = penurunan (mm) 

       = Kekuatan tegangan ijin sejajar serat untuk geser kayu (kg/cm2) 

𝑟𝑏 = Kekuatan tegangan ijin sejajar serat untuk geser beton (kg/cm2) 

K = Beton Karakteristik
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